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Penilaian kinerja sistem irigasi berdasarkan
pendekatan permen PUPR No.12/PRT/M/2015
dan metode MASSCOTE di daerah irigasi
Reban Batu Sumbawa Barat

Irriggfion system performance assessment by
permen PUPR No.12/PRT/M/2015 and
MASSCOTE method at Reban Batu irrigation

area West Sumbawa

ABSTRAK

Kinefia irgasi  merupakan indikator yang digunaken  dalam  rdfflka
menggambarkan sualu pengelolaan sistem irigasi. Berdasarkan Permen PUPR
No.12/PRT/M/2015, penilaian kinerjasistern irigasi mencokup 6 (enam) parameter
yaitu; Prasarana Fisik, Produktivitas Tanam, Scrana Penunjang, Organisasi
Personalia, Dokumentasi dan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A), sedangkan
penilaian  kinerja  sistem irigasi menggunokan metode MASSCOTE dengan
evaluasi Rapid Appraisal Procedure (RAF) yang merupakan seperangkat
prosedur sistematis untuk menentukan hambatan, kinerja dan tingkat layanan
dalam sistem  ingasi mencckup 4 (empat) indikator  utama  yaity;
Indikator Pelayanan,  Indikator  P3A,  Indikator SDM  Operator,  dan
Indikator Modernisasi Operasi Saluran. Penilaian kinerja irgasi diakukan dengan
survei langsung ke lapangan dan melakukan wawancara terhadap Petani P3A
sebagai penerima manfaat dan petugas OP sebagai pengelola sehingga
menghasilkan indeks kinerja sebesar 68.26% atau berkategori kinerja kurong dan
perlu perhation pado daerah irigasi Reban Batu berdasarkan Permen PUPR
No.12/PRT/M/2015, sedangkan berdasarkan metode MASSCOTE menghasilkan
nilai 2.62 atau dalam levelof service termasuk kategor kurang baik. Berdasarkan
analisis jalur, variabel indikator X1, X2, X3, dan X4 §lk-ara bersama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel kinerja irigasi (Y) sebesar 0.93 Latau 93.1%.

Kata kunci: Analisis Jalur; Kinerja Sistem irigasi; MASSCOTE; Permen PUPR
No.12/PRT/M/2015

ABSTRACT

Irigation performance is an indicator to description iffation systemmanagement,
Assessment Performance based on Permen PUPR No.12/PRT/M/2015 made to the 6
(six)  porameters including:  Physical  Infrastructure,  Plant  Productivity,
Supporting Facilities, Personnel Organization, Documentation, and Water User
Association (P3A), whereas the assessment is carmied out by evaluationmethod of
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MASSCQTE with Rapid Appraisal Procedure (RAFP) which Bla set of systematic
procedures fo diagnose obstacles, performance and level services in the system
irigation to 4 (four] main indicators include; Service Indicator, P3A Indicaior.
Human Resource of Operator Indicaotor, and Channel Operations Modernization
indicator. Performance assessmentis are taken by the survey fo the location and
interviews with farmers P3A as beneficiaries and operator irigation as managers
gave the value 68,26% or categorized as poor perf@nance and need the
aftention of Reban Batu Imigation by Permen PUFR No.12/PRT/M /2015, while the
MASSCOTE method gave the value 2,69 level of service which has less well
performance. Based onthe path analysis found significant influence wilfindicator
variables X1, X2, X3, and X4 toimigation system performance variable (Y] of 0.931
or93.1%.

Keywords: Irmigation System Performance; MASSCOTE. Permen PUPR
No.12/PRT/M/2015; Path analysis

PENDAHULUAN/INTRODUCTION Penurunan kinerja sistem irigasi
ditandai dengan adanya
penurunan kapasitas  jaringan

irgasi yang disebabkan oleh

Kinerja sistem irigasi merupakan
indikator yang digunakan unfuk
menggambarkan  pengelolaan

sistem irigasi (Mulyadi et al., 2014; secmpntogh  didasar - soluren,
Winardi et al., 2020). Evaluasi beberapd pasarigan  dinding
saluran keropos, terjadinya

kinerja sistem irigasi adalah salah
safu cara wunfuk mengetahui
keadaan pada suatu sistemirigasi

rembesan di saluran, rusaknya
pintu-pintu sadap, serta kondisi

yang dapat digungkan sebagai
dasar pertimbangan
pengambilan  keputusan  untuk
pemanfaatan  jaringan  irigasi
(Mubarok et al., 2017). Penilaian
kinerja dilakukan melalui survei
tethadap petugas OP irigasi
selaku pengelola dan petani atau
P3A sebagai penerima manfaat,
Evaluasi  kinerja irigasi  sangat

penfing dilakukan untuk
memantau seluruh aspek sistem
irigasi, dengan melakukan

penelusuran  jaringan irigasi
secara visual dilengkapi dengan
dokumentasi untuk melaporkan
kondisi di lapangan (Nugroho,
2018: Yekti et al., 2020).

bangunan-bangunan air lainnya
yang rusak.

Pada Daerah Irigasi Reban Batu
dari menurunnya kinerja sistem
irigasi dirasakan langsung
dampaknya oleh petani.
Sehingga hal tersebut akan
mempersulit  pihak  pengelola
unfuk melackukan pengaturan air
dalam hal ini Pengamat
Pengairan Kabupaten Sumbawa
Barat serta GP3A di Daerah Irigasi
tersebut. Salah satu cara untuk
meningkatkan kinerja irigasi yaifu
dengan cara melakukan
kegiatan pemeliharaan dan
rehakilitasi  jaringan irigasi yang
didasarkan pada hasil penilaian
kinerja sistem irigasinya. Kegiatan
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pemeliharaan jaringan irgasi ini
sangat penting dilakukan karena
merupckan upaya  menjaga
jaringan irigasi dapat berfungsi
menjadi berkelanjutan  dan
mempertahankan kelestariannya
(Permatasari et al., 2021).

Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui indeks kinerja
sistem irgasi pada Daerah Irigasi
Reban Batu beggiasarkan metode
Permen PUPR No.12 / PRT / M /
2015 dan menggunakan metode
MASSCOTE (Mapping System
and Services for Cand Operation
Technigues). Data dar metode
MASSCOTE kemudian digunakan
untuk permodelan matematika
menggunakan analisis jalur guna
mengetahui hubungan variabel
indikator utama terhadap kinerja
sistem irigasi pada suatu Daerah
Iigasi (Hamakonda et al.,, 2022;
Sahdini et al., 2021).

Metode MASSCQOTE adalah
metode yang sering digunckan
untuk mencari solusi

meningkatkan operasi dan

pemeliharaan  daerah  irgasi
(Matyakubov et al., 2020).

Metode  MASSCOTE  memiliki
tujuan untuk memetakan
karakteristik sistem irigasi,

menggambarkan sub-unit yang
dapatl dikelola, mendefinkan
strategi untuk  layanan dan
operasi setiap unit untuk
meningkatkan  operasi  pada
saluran irigasi (Delos Reyes &
Schultz, 2019; Kumar et al., 2010].

METODOLOGI/METHODOLOGY
1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
Daerah lrigasi Reban Baftu yang
kewenangan pengelolaannya
oleh  Pemerintah  Kabupaten
Sumbawa Barat. Daerah  Irigasiini
terletak di kecamatan Seteluk
kabupaten  Sumbawa  Barat
dengan Luas Daerah Irigasi yaitu
404 Ha (Pemerintah Kabupaten
Sumbawa Barat, 2016).

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini membutuhkan
data-data  pendukung seperti
data primer dan data sekunder.
Data primer didapatkan dari
hasil pengamatan langsung ke
lokasi penelitian dan wawancara
dengan petani P3A dan petugas
OP. Adapun jumlah sampel
responden dalam penelitian ini
yaitu 15 orang petani P3A dan 15
orang petugas OP,

Sedangkan data sekunder
meliputi data Skema jaringan
irigasi, data inventarisasi,
dokumentasi dan peta-peta yang
didapatkan dariinstansi terkait.

3. Teknik analisis data

Penilcion kinerja sistem  irigasi
berdasarkan Permen PUPR No.

12/PRT/M/2015 merupakan
penjumiahan dari nilai  kinerja
parameter yang meliputi:
prasarana  fisik,  produktivitas

tanaman, sarana  penunjang,
organisasi persondlia,
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dokumentaosi, dan kondisi
kelembagaan FP3A.

Sedangkan  penilgian  kinerja
sistem irigasi metode MASSCOTE
melakukan diagnosa dan
evaluasi Rapid Appraisal
Procedure (RAR) dengan minimal
data meliputi: Pelayanan airuntuk
irigasi, kondisi fisikk saluran irigasi,
SDM pengelola iigasi dan
P3A/GP3A, serla  modernisasi
operasi saluran irigasi.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari metode MASSCCTE tersebut
kemudian dilakukan permodelan
matematika dengan  Teknik
Andalisis Jalur (Path Analysis) untuk
mengetahui  seberapa  besar
pengaruh setiap variabel
terhadap variabel lainnya.

Pdayananfrigasi |-
(t.81] o

P3A (X2) —

-
_+| Kinsrjalrigasi (V)
o

SDM Betugas OF
(X3

— |
iYg

# | Variabel Lan () )
L g -

Modernisasi OF (X4) |~

Gambar 1. Andlisis Jalur Kinerja
Sistem Ingasi

Dimana bentuk  persamaan
jalurnya sebagai berikut:

Y =pYX1 X1+ pYX2 X2+ p'YX3 X3+
DYX4 X4+ ¢

Dimana:

Y = Kinerja Sistem Irigasi

X1 = Indikator Pelayanan Irigasi
X2 =Indikator P3A

X3 = Indikator SDM Petugas OP
X4 = Indikator Modernisasi OP
o] = Keefisien Jalur

£ = Variabel residual

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS
AND DISCUSSION

1. Penilaian kinerjqgperdasarkan
permen PUPR No.12/FPRT/M/
2015

Hasil penilaian  kinerja  sistem
irigasi berdasarkan Permen PUPR
no. 12/PRT/M/2015 dapat dilihat
padaTabel 1. Dimana nilai indeks
kinerja yang dihasilkan dari survei
ke lokasi penelitian yaitu 48,26%
(Tabel 2). Berdasarkan Permen
PUPR tahun 2015 tersebut
diklasifikasikan kinerja sistem irgasi
menjadi beberapa kategori, yaitu
sebagi berikut (Permatasari et al.,
2021):

1) Baik Sekali= 80% - 100%
2) Baik = 70% - <80%

3) Kurang & Perlu Perhatian = 55%
-<70%

4) Jelek & Perlu Perhatian = <55%

Sehingga berdasarkan nilai indeks
kinerjia diatas, sistem irngasi
Reban Batu tfermasuk dalam
kategori berkinerja kurang dan
perlu perhatian.
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Tabel 1.
Penilaian Kineria Sistem Irigasi Reban Batu Berdasorkan Permen PUPR No.
12/PRT/2015
Indeks
=4 Kondisi
Yang | @ Z| 7 [ eobot
Uralan ada | § % & inal
g Yang | Max
(g oda
3 (%)
21I'3
Fo Yo 1*[5] o
] 2 3 4 3 b
| PRASARANA FISIK JUMLAH | 27.79 | 45
1. Bangunan Utama SubJumiah | 1200 | 13
1.1. Bendung 100 4.00 5
a.  Mercu 100 20 | Nilai (5 | 1.00
b. Sayap 100 15 Jpada |_0.75
c. Lantgi Bendung 100 20 kolam 1.00
d. Tanggul Penutup 100 20 (&) 1.00
e.  Jembatan = ] fidak 0.00
f.  Papan Operasi - | 1o ada 0.00
g.  Mistar Ukur - 5 kanton | 0.00
h. Pagar Pengaman 100 5 g 0.25
lurnpur
1.2.  Pintu-pintu Bendung dan 100 B.OD 8
roda gigi dapat dioparasikan. 7(#1),
8(#2)
d. Pintu Pengambilan 100 55 4.40
b.  Pintu Penguras Bendung 100 45 3.0
2. Saluran Pembawa Sub Jumlah | B.8% 10
2.1. Kapasitas liop sauran cukup 80.87 | 100 404 | 5
untuk membawa debit
kebutuhan
/ Rencana maksimum.
2.2, Tinggitanggul cukup untuk 96.48 100 096 1
menghindari limpahaon setiagp
saal ssluma pengoperasian.
Tanggul Saluran Terjadi
2.3 Kebocoran 92.26 100 0.92
Tangaul Longser/Putus /Senderal
2.4, ambrol 28.52 100 294
3. Bangvnan pada saluran pembawa Sub Jumlah 1.76 9
3.1. Bangunan Pengatur (Bagi / Bagl 100 076 | 2
Sadap / Sadap ) lengkap dan
berfungsi.
a. Sefiap saat dan setiap 75.67 100 0.76 1
bangunan pengatur perlu
Saluraninduk dan Sekunder
b. Pada setiop sadap tersier. = 100 0.00 1
3.2. Pengukuran dzbit dapat dilakukan 1.00 | 25
dengan renccna pengoperasian DI
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Indeks
-3 Kondisi
Yang | @ Z 2 Bobot
ada a = ] final
= =
Uradian g Yang: | max
‘g ada
el (%)
21"3
To T 1*[8] To
1 2 3 4 5 6

Pada Bangunan
a. Pengambian 100 100 1.00 1
(Bendung [/ intake).

Pada tiap bangunan

b.  pengatur - 100 0.00 | ors
(Bagi/ Bagi Sadap [ Sadap)
c. Padasetiop sadap tersier. = 100 0.00 | ors
3.3. Bangunan Pelengkap berfungsi 0.00 2
dan lengkap.
a. Pada saluran induk dan = 100 D00 | 0.8
sekunder
b. Pada bangunan syphon, - 100 0.00 1.2

gorong - gorong, jembatan,
falang, cross drain tidak

terjadi
sumbatan.
3.4. Semua perbakan felah selesai. 000 | 2.5
Perbaikan bangunan
a. pengatur - 100 0.00 | 125
{Bagi/ Bagi Sadep / Sadap)
b.  Mistar ukur, skala liter dan - 100 000 | o038
tanda mukaair.
c.  Popan Operaosi. - 100 0.00 ao_
d. Bangunan pelengkap. - 100 0.00 | 0.8 |
4. Saluran Pembuang dan Bangunannya Sub Jumiah | 0.00 4
4.1.  Semua scluran pembuang den - 100 0.00 3
bangunannya telch dibangun
dan

tercantum dalam dafrar pemaeli-
haraan serta telah dipetoaiki dan

berfungsi.

4.2.  Tidak adamasalah banjir yang - 100 0.00 |

— menggenangi.
5. Jalan masuk / Inspeksi. Sub Jumiah | 3.40 4

5.1, Jalan masuk ke bangunan 20 100 1.80 2
utama dalam kondisi baik.

52. Jalan Inspeksi dan jalan setapak 70 100 0.70 1
sepanjang saluran telah
diperbaiki

5.3. Sefiopbaongunan dan saluran 90 100 0.50 1

yang dipelinara dapat dicapai
denganmudah.
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Indeks
-3 Kondisi
Yang | @ Z 2 Bobot
ol 7
Uralan o | 3 § ,:'::; ax
‘g ada
3 (%)
21"3
To T 1*[8] To
| 2 3 4 5 6
Kantor, Perumahan dan Gudang. Sub Jumlah | 1.75 5
6.1.  Kantormemada untuk :
- Ranting / Pengamat /UPTD 85 100 0.85 1
(Setingkat Satker Balai
PSDA./
UPT/ Cab PU Kab /Kota).
- Mantri / Juru - 100 0.00 1
(Setingkat Korlap Balai
PSDA /
Mantri Pengairan).
6.2, Perumahan memadai untuk ;
- Ranting/ Pengamat /UPTD 40 100 0.20 | 0.5
(Setfingkal Satker Balai
PSDA /
UPT/CabPU Kab /Kota).
- Mantri / Juru - 100 000 | 0.5
(Setingkat Korlap Balai
PSDA, /
Mantr Pengairan).
6.3. Gudang memadaiuniuk ;
Kantor
- Ranting / Pengamat /UPTD 70 100 0.70 1
- Bangunon utama (BD). - 100 000 | 05
Skot Balok dan
- perfengkopan = 100 0.00 | 05
dibangunan lain.
PRODUKTIVITAS TANAM JUMLAH | 1087 | 15
( Tahun sebelumnya )
Pemenuhan kebutuhan air L6867 100 A£.00 9
[ Faktork )
Reglisas luas tanam 66.67 100 2.67 4
Luasbaku (Ha) 345
(a)
MusimTanam m::;g::‘
(Ha)
- MTLI 365
- ML 365
i MT‘ l" . =
Jumilah LILII
(b) 730
IP Maks (% ) 300
{c)
Indeks Fertanaman (IP) yang 200
ada= [b)/(a)x100 %
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Indeks
-3 Kondisi
Yang | @ Z 2 Bobot
ada g = e final
Urcian = g Yang | max
‘g ada
3 (%)
21"3
o T 1*[8] T
1 2 3 4 5 4
(d)
Prosentase Realisasi Luas 46.47
Tanam = (d)/(c)x100 % z
3. Produktivitas Padi [c) 100 100 2.00 2
Produktvfitas padi rala -rata 5.5
(ton/ha) (a)
Produksi padi yang ada 5.5
(ton / ha | (b]
Prosentase Produkiivitas 100
padi= (b)/({a)x100 %
Bila produks padiyang ocﬂb produksi
rata-rata maoka Prosentase Produk
tivitas padi ( c | ditulis 100 %.
Il SARANA PENUNJANG JUMLAH | 6.00 10
1. Peralatan O&P. Sub Jurrlah | 2.50 4
Alat alat dasar untuk pemeliharaan
1.1.  rulin 100 100 2.00 2
1.2.  Perengkapan personil untuk operasi 100 100 0.50 | 0.5
Peralaten berat untuk pembaersihan
1.2, lumpur - 100 000 (1.5
dan pemeliharaan tanggul
2. Transportasi Sub Jumlah | 1.50 2
2.1. Ranting f Pengamat /UPTD (Sepeda
motor) 100 100 1.00 1
2.2, Mantri/ Juu (Sepeda metor ) 100 100 050 | 0.5
2.3. PPA (Sepedamotar) - 100 000 | 05
3. Alat-glat kantor Ranfing / Pengamat/ UPTD Sub Jumlah | 1.00 2
3.1. aercbotdcscr untuk kantor 50 100 0.50 1
3.2.  Alat kerja di kantor 50 100 0.50 |
4. Alat Komunikasi Sub Jumlah | 1.00 2
41, laringan komunikasi yang memaodai 5o 100 1.00 2
untuk Ranting /Pengarat / UPTD -
Balai PSDA - Baog Pel Kegiatan
IV  ORGANISASIPERSONALIA JUMLAH | 1220 | 15
1.  QOrganisasi O&P telah disusun dengan
batasan - batasan fanggung jowab dan Sub Jumlah | 4.00 5
tugas yang jelas.
1.1. Ranting / Pengamat /UPTD 80 100 1.60 2
1.2.  Mantr/ Jury 80 100 1.60 2
1.3. PPA 80 100 0.80 |
2. Penondlia Sub Jumlah | 8.20 10
21.  Kuantitas sesuai dengan kebutuhan |
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Indeks
-3 Kondisi
Yang | @ Z 2 Bobot
o o
Uralan o | 3 § ,:'::'g ax
‘g ada
3 (%)
21"3
o T 1*[8] T
1 2 3 4 5 4
- Mantri / Juru 100 100 1.00 1
- PPA 100 100 3.00 3
2.2. >70% PPA Pegawai Negeri 50 100 1.00 2
[ bila => 70 % bobot bagian 100
%)
2.3. Semua sudahpaham OP
- Ranling / Pengamat /UPTD 80 100 @ 1
- Mantri / Juru 80 100 1.60 2
5 PPA 80 100 0.80 1
DOKUMENTASI JUMLAH | 3.40 -]
Buku Data DI 80 100 1.60 2
Peta dan gambar-gambar
2.1. Datadinding di Kantor 80 100 0.80 |
2.2. Gambar Pelaksana - 100 0.00 |
Skema Jaringan |peloksana &
2.3. bongunanj 100 100 1.00 1
11
VI PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR [E.{\) JUMLAH | 8.20 10
A. Jumlagh P3A Desa= 1Bh
B. Jumlah GP3A =1 Bh
C. Jumlah IP3A=1Bh
1. GP3A/IP3A sudah baﬂodon Hukurm 100 100 | 1350 | 1.5
2.  Kondisi kelembagaan GP3A [/ IP3A 100 100 0.50 | 0.5
- Berkembang (100%)
- Sedangberkembang (60 % )
- Belumberkembang (30 % )
Rapat Uu-Ulu /P3A Desa / GP3A dengan 40 100 1.20 2
Ranting / Pengamat fUPTD.
- 1/Z2bulansekali (100 % )
- 1 bulansekali (60 % )
- Adatidakteratur ( 40% )
- Belumaoda (0%
P3A aktif mengikuti survel [/ penelusuran
jaringan 40 100 0.60 |
Parfisipasi P3A dalam perbaikan jaringan 90 100 1.80 2
dan penanganan Bencana Alam.
luran P3A digunakan untuk perbaikan
jaringon 85 100 1.70 2
Tersier (100% )
Fartisipasi P3A dalam perencancan Tata
Tanam dan Pengalokasian Air. 90 100 D.50 1
INDEKS KINERJA SISTEM IRIGASI 68.26
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Tabel 2.

Rekapitulasi Penilaian Indeks Kinerjia
Sistem Irigasi Berdasarkan Permen
PUPR No. 12/PRT/M/2015

Nilai Nilai
Rekap: Kinerja Maksimal | Kinerja
Prasarana Fisik 45 27.79
Produktvitas 15 10.67
Tanam
Sorang 10 6.00
Penunjang
Organisasi
Persondlia 15 1.0
Dokumentasi 5 3.40
GP3A/[P3A 10 8.20
Total Skor 100 68.26
Penilaian

2. Penilaian kinerja dengan
metode MASSCOTE

Hasil penilaian kinerja dengan
metode MASSCOTE didapatkan
dari hasii wawancara dengan
berbagai unsur yang terlibat
pada daerch irigasi Reban Batu,

Data disgjikan dengan evaluasi
Rapid Appraisal Procedure (RAP).
Dimana hasil penildian  kinerja
dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan metode MASSCOTE
didapatkan nilai indeks kinerja
sebesar 2,69 (Tabel 4). Level of

Service dalam metode
MASSCOTE dibagi menjadi
beberapa kategori sebagai

berikut(Burt, 2001; Renault et al.,
2007):

1) 4 : Terbaik
2)3-<4 : Baik

3) 2-<3 : Kurang Baik
4)1-<2 : Buruk

Berdasarkan kategori tersebut
maka indeks kinerja sistem irngasi
Reban Batu berada pada
kategori kurang baik.

Tabel 3.

Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Reban Batu Berdasarkan Metode MASSCOTE

sawah? Apakah Teredlisasig

Penilaian Sumber Nilai
No Indikator Indikator Informasi Maks
(1-4) Data imal
Pelayanan Alr Irigasi
| Bagaimana layanan pendgiriman airnya ke 245 P3A 4

Apakah adarencana layanan pengirman air

induk ke saluran sekunder?

2 ke sawah petani oleh petugas? 300 Peluges OP %
Untuk sawah tefjauh, apakah mendapatkan air

3 : o ; 2.14 P3A 4
saat sistem peloyanan air dioperasikan®

4 Untuk sawah tgnouh, qpckoh ada rencana 288 Petugas OF 4
layanan pengiriman air oleh petugas2

5 Boagaimana Kondisi permbagion  air dari saluran 300 Kondisi di 4

lapangan

Apakah adarencana pembagion air dari
saluran induk ke saluran sekunder?

363 Petugas OF 4

Apakah ada pesanan air dari petani atau
penggunan air yang salurkan oleh petugas?

2.55 P3A 4

Total Nilai |

17.64 28
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Penilaian Sumber Nilai
No Indikator Indikator Informasi Maks
(1-4) Data imal
Saluran Induk
Apakah tersedia alat ukur untuk Mengukur Kondisi di
I S 7 0.00 4
debit air disaluran induk? lapangon
9 Apakah ITIerse'dlc alat kcmumkam untuk 975 Petugas OP 4
petugas rigasi padao saluran induk?
3 | Bagaimana kondisi umum pada saluran ind ke 2.50 Rl d) 4
9 ) P ) lapangan
Apakah pengoperasian bangunan pada Kondisi di
4 L d R 3.00 4
saluran induk berjalan baik? lapangan
Total Nilai ll 8.25 16
Saluran Sekunder
Apakah tersedia alat ukur untuk Mengukur Kondisi di
| G 0.00 4
debit air disaluran sekunderg lapangan
9 Apakah It'e-rseldlc alat komunikasi untuk 275 Petugas OF 4
petugas rigasi pado saluran sekunder?
Bagaimana kondisi umum pada saluran Kondisi di
3 i 3.00 4
sekunderg lapangan
Apakah pengoperasian bangunan pada Kondisi di
4 3 ; 3.00 4
saluran sekunder berjalan baik? lapangan
Total Nilai 1l 8.75 16
SDM Pengelola lrigasi dan P3A/GP3A
. - . . Kepala
I Bogdimana kondisi Petugas pengelola ingasie 3.50 Pengamat 4
2 | Bagaimana kondisi keanggotaan GP3A? 4.00 Keta 4
' ¢ ' : GP3A
3 gsiil;ah mobilitas petugas pengelola irigas 338 Petugas OF 4
4 Apakqh tersgdlc: komputer untuk mencatat 2.88 Petugas OP 4
manajemens
5 iﬁxpokoh tersedia komputer untuk mengontrol 288 Potugas OP 4
saluran?
Total Nilai IV 16.63 20
Modernisasi Operasi Saluran Irigasi
Petugas
Apakah kermampuan | eksisting ) dari layonan OP, Kepala
I pengirman air untuk mendukung modernisasi 2.75 Pengamat, 4
rigasi berjalan dengan baik? Ketua
GP3A
FPetugas
Apakah perlu melakukan perubahan operasi OP, Kepala
2 | saluron agar dapat mendukung modernisasi 3.25 Pengamat, 4
rigasie? Ketua
GP3A
Total Nilai V 6.00 8
Total Nilai (1+11+ 11 +1V +V) 59.26 88
Rerata persentase (%) Indikator Internal 67.34 T
Nilai Mutlak (Service of level) 2.69




[JURNAL AGROTEK UMMAT]

Tabel 4. 3. Permodelan matematika
; w denan andlisis jalur ath
Rekapitulasi Penilaian Indeks Kinerja sl J (P
Sistem Irigasi Berdasarkan Metode analysk)
MASSCOTE Andlisis Jalur atau  Path Analysis
Rekap Kinerja Nilai Nilai pada penelitian ini  berfujuan
Maksimal | Kinerja ;
— untuk  mengetahui  seberapa
Pel. Air ligasi 28 17.64 S
besar pengaruh indikator-
Sal. Induk 16 8.25 N - . :
indikator dalam  penilaian kinerja
Sal. Sekunder 16 8.75

SDM Pengelola dengan sistem  MASSCOTE

clon P3A/GP3A & LG53 [Sahdini et al. 2021). Berikut
Modernisasi OP 8 6.00 rekapitulasi data ordinal jawaban
::;l;:jlls:‘r 88 59.26 r?spc.md.en T.grhcf:iop variabel
i kinerja sistem irigasi pada Daerah
perseniase (%) 67.34 % Iigasi Reban Batu (Tabel 5)
Service of level 2.69
Tabel 5.
Rekapitulasi Data Ordinal Jawaban Responden Terhadap Variabel Indikator
Utama
Indikator yang Dinilai
Responden Pelayanan GP3A SDM Modermnisasi OP | Kinerja
Irigasi Fetugas OP Irigasi
(x1) (x2) (x3) (x4) (Y)
1 24 20 14 2¢ 24
2 225 17.5 12 23.5 20
3 22.5 20 12 24.5 23.5
4 22 18.5 11.5 23 22
5 23.5 19.5 13 255 22.5
6 24.5 18 13 25 21.5
7 23.5 18 12.5 25 21.5
8 23.5 20 13 25.5 24.5
9 24 18 14 26.5 21
10 235 17.5 ] 24.5 20
11 22 18 11.5 23 21.5
12 24.5 18.5 13.5 255 22.5
13 23.5 18.5 12.5 25 22
14 23 17.5 12.5 25 20
15 22 17.5 11.5 235 20.5
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Jawaban responden diberkan
nilai dari 1 -4 untuk setiap  pilihan
jowaban. Selanjutnya data
skoring tersebut dirubah menjadi
data ordinal sebagaimanatersaij
pada tabel diatas. Selanjutnya
dengan bantuan fungsi-fungsi
@ng ada pada Microsoft Excel
diperoleh analisis dara dengan
menghasilkan persamaan
sebagai berikut:

1
Y =0.273 X1+1.005 X2+ 0.021 X3-
0.274 X4+ 0.069
dengan R?0.931 atau 93.1%

Persamaan tersebut dapat
diartikan bahwa keempat
indikator dalam metode
MASSCOTE berpengaruh secara
simultan yang langsung
mempengaruhi  kinerja  Sistem
Iigasi (Y) sebesar 93.1%.

SIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh kesimpulan yaitu indeks
kinerja Sistem Irigasi Reban Batu
berdasarkan Pemmen PUPR No.
12/PRT/M[2015 sebesar 68.26%
termasuk dalam kategori
berkinerja kurang dan perlu
perhatian, sedangkan indeks
kinerja  berdasarkan metode
MASSCOTE sebesar 2.69 dalam
Level of Service termasuk dalam
kategori kurang baik.

Untuk permodelan matematika
menggunakan andlisis jalur (path
analysis| didapatkan persamaan
Y= 0.273 X1+1.005 X2+ 0021 X3-

0.274 X4+ 0.069, dimana indikator-
indikator seperti pelayanan irigasi,
P3A., SDM petugas OP dan
modernisasi  OP  memberikan
pengaruh sebesar 93.1%
terhadap kinerja irigasi pada
Daerah  Iigasi Reban  Batu,
sedangkan pengaruh faktor diluar
indikator-indikator yang dinilai
sebesar 69%. maka penelitian
berikutnya diperlukan  analisis
lebih lanjut untuk bisa mengetahui
indikator-indikator  lain  yang
mempengaruhi penilaian kinerja
irigasi pada Daerah Irigasi Reban
Batu.
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